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PENDAHULUAN

Desa Kuwaron RT.01/RW.04 adalah salah satu desa
di Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, Jawa
Tengah. Wilayah ini masih banyak terdapat area

ABSTRAK

Era pembangunan sekarang ini menjadikan banyak perubahan, salah satunya
adalah perubahan pada kawasan persawahan menjadi kawasan pemukiman.
Masyarakat Desa Kuwaron, khususnya RT.01/RW.04 mula-mula bermayoritas
memiliki mata pencaharian sebagai petani, akan tetapi setelah musim cocok
tanam selesai, beberapa masyarakat berpindah profesi sebagai pekerja
bangunan, baik di luar kota maupun di Desa Kuwaron. Beberapa masyarakat
RT.01/RW.04 memiliki bekal sebagai pekerja bangunan, namun wawasan tentang
pemberdayaan berkreativitas dalam hal berwirausaha di bidang pembangunan
masih minin, sehingga cenderung konsumtif. Hal tersebut menjadi salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh warga. Melihat peluang usaha di tengah
ramainya pembangunan perumahan di Desa Kuwaron, maka salah satu usaha
yang dapat dicoba adalah membuat dan memasarkan cat dinding. Tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan wawasan
dan keterampilan tambahan tentang pembuatan cat dinding eksterior berbahan
ekonomis serta memiliki harga jual yang lebih terjangkau dibandingkan cat
dinding bermerk di pasaran dengan kualitas yang hampir sama. Hasil kegiatan
pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta pelatihan
mengenai cara pembuatan cat dinding eksterior. Pengetahuan awal sebelum
pelatihan menunjukkan nilai sebesar 62,5% tingkat pengetahuan rata-rata
peserta terkait pembuatan cat. Setelah pelatihan ternyata ada peningkatan
pengetahuan peserta menjadi 87,5%. Penggunaan pewarna sintetis
menghasilkan warna yang lebih konsisten dan lebih ekonomis dibandingkan
pewarna alami. Proses ekstraksi yang mahal dan warna yang susah konsisten
menjadikan penggunaan pewarna alami menjadi lebih mahal. Semoga dengan
pelatihan ini warga Desa Kuwaron dan menambah wawasan serta kedepannya
dapat meningkatkan penghasilan pribadi maupun desa tersebut.

KATA KUNCI: cat, ekonomis, eksterior, pelatihan, pemuda

Jenis cat dinding yang sering digunakan oleh
kebanyakan rumah adalah cat dengan bahan dasar air.
Selain untuk keperluan keindahan tampilan rumah, cat
juga berfungsi sebagai bahan pelapis yang dapat
melindungi tembok rumah [1]. Pada dasarnya teknologi

persawahan dengan mayoritas penduduk berprofesi
sebagai petani. Seiring berkembangnya zaman, area
persawahan  berkembangan  menjadi  kawasan
pemukiman. Pembangunan pemukiman berupa
perumahan mulai berkembang pesat di Desa Kuwaron.
Seiring dengan hal tersebut, maka penggunaan bahan
bangunan juga mengalami peningkatan, salah satunya
adalah penggunaan cat dinding.

kimia organik dan kimia polimer merupakan teknologi
yang digunakan dalam pembuatan cat.

Penggunaan pewarna alami dapat diaplikasikan
untuk membentuk pigmen warna pada cat, salah
satunya dengan ekstrak daun jati dan kayu secang.
Karotenoid merupakan kandungan yang ada pada
ekstrak daun jati yang dapat digunakan sebagai pewarna
alami [2]. Tampilan warna dari bahan makanan akan
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menghasilkan warna yang lembut, sedangkan pewarna
sintesis menghasilkan warna yang terang [3]. Buah
nanas tidak hanya digunakan sebagai pewarna, namun
serat daunnya juga dapat dimanfaatkan untuk bahan
pengisi cat. Bahan alami seperti serat daun nanas yang
mengandung zeolite-selulosa pernah digunakan untuk
bahan penelitian sebagai pengisi cat tembok akrilik [4].
Penggunaan akrilik juga dapat diterapkan oleh pembuat
cat berbasis Industri Kecil Mandiri (IKM) [5]. Selain itu
juga pemanfaatan bahan alami dapat digunakan untuk
membuat cat, seperti tapioka dan getah karet. Dengan
komposisi tepung tapioka sebesar 100 gr dan getah
karet 100 ml, serta dilarutkan dalam air sebanyal 250 ml,
maka akan menghasilkan cata sesuai SNI [6]. Kapur
merupakan salah satu bahan pengisi cat yang potensial
untuk dikembangkan karena ketersediaannya yang
banyak di alam [7]. Bahan alami lainnya yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan cat adalah
limbah cangkang kerang [8]. Penggunaan bahan
tersebut berfungsi sebagai bahan pengisi cat berupa
bubuk cangkang kerang yang mengandung kapur.
Banyak produk cat yang beredar adalah cat tembok
dengan bahan baku kaolin [9].

Cat eksterior digunakan pada permukaan dinding
rumah yang berada di luar ruangan. Kondisi alam atau
cuaca seperti paparan sinar matahari dan percikan hujan
dapat mempengaruhi ketahanan cat eksterior. Untuk
meningkatkan kualitas dan ketahanan cat eksterior,
maka ditambahkan bahan sintetis berupa akrilik. Bahan
binder akrilik membuat kualitas cat yang lebih baik
dibandingkan dengan bahan binder poliester [10].

Kurangnya pengetahuan warga dalam membuat
cat dan kemampuan melihat peluang usaha di bidang
konstruksi bangunan yang menjadi salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh warga. Kondisi
ramainya pembangunan perumahan di Desa Kuwaron,
memunculkan salah satu peluang usaha yang dapat
dicoba, yaitu membuat dan memasarkan cat dinding.
Melihat bahan pembuatan cat yang cukup sederhana
dan dapat dengan mudah didapatkan, maka
pemberdayaan berkreativitas warga dapat dicoba
dilakukan. Dengan harapan nantinya warga tidak
cenderung berperilaku konsumtif. Hasil dari pembuatan
cat ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kreativitas serta usaha mikro warga desa.

METODE
A. Solusi Permasalahan

Solusi yang ditawarkan adalah memberi pelatihan
pembuatan cat dengan beberapa tahapan seperti
berikut.

1. Tim pengabdian memberi penjelasan mengenai cat
dinding eksterior serta kemungkinan harga jual
yang bisa diterapkan pada produk ini

2. Tim pengabdian menunjukkan alat dan bahan
pembuatan cat eksterior

3. Tim pengabdian memberi
pembuatan cat eksterior

4. Tim pengabdian mendampingi warga
mempraktekan langsung pembuatan cat eksterior

5. Tim pengabdian mendampingi pengemasan dan
pemberian label pada ember cat eksterior

petunjuk proses

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Analisis Situasi Penjelasan
dan mengenai cat
Permasalahan eksterior
Pendampingan
praktek langsung
dan pengemasan
serta Penjelasan
pemasangan mengenai alat
label dan bahan

Gambar 1 Bagan alir solusi permasalahan

B. Metode Pelaksanaan

Metode vyang dilaksanakan dalam pelatihan
pembuatan cat eksterior ini adalah dengan metode
presentasi, demonstrasi, serta praktek langsung. Berikut
penjelasan dari metode tersebut.

1. Metode Presentasi

Metode ini berisi mengenai penjelasan terkait
fungsi, keunggulan, manfaat, alat dan bahan, komposisi,
proses pembuatan, serta potensi harga jual yang dapat
diterapkan oleh warga untuk memasarkan cat tersebut.
2. Metode Demonstrasi

Metode ini bertujuan untuk memberi contoh
langsung cara kerja pembuatan cat eksterior serta
pewarnaan yang dapat dilakukan dengan bahan sintetis
maupun bahan alami
3. Metode Praktek Langsung

Metode praktek langsung adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh peserta untuk mempraktekan hasil
simulasi atau contoh demonstrasi yang telah
disampaikan oleh tim sebelumnya.

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT ABDITEKNOYASA, Volume 3, No.2 Desember 2022 | 143



HASIL DAN ANALISA
A. Pembuatan Cat dan Aplikasi Pemakaian Cat

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Minggu
tanggal 12 Juni 2022, bertempat di salah satu rumah
warga Desa Kuwaron RT.01/RW.04. Peserta pada
pelatihan ini adalah para pemuda Karang Taruna
RT.01/RW.04 Desa Kuwaron. Di Awal pelatihan, para
peserta diberikan suatu kuesioner untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal para peserta terkait
pembuatan cat tembok.

Kegiatan selanjutnya, peserta diberikan penjelasan
mengenai hal-hal terkait cat dinding eksterior dengan
metode presentasi seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2 Presentasi penjelasan materi pelatihan

Pelatihan selanjutnya diberikan dengan metode
demostrasi atau peragaan langsung cara membuat cat
serta memberikan penjelasan mengenai alat dan bahan
yang digunakan. Alat yang digunakan hanya berupa
ember untuk tempat mengaduk, serta bor listrik untuk
alat pengaduknya. Alat yang digunakan dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3 Alat tempat pengauk berupa ember

Bahan berupa kapur cukup mudah didapatkan dari
sekitar Desa Kuwaron. Hal ini dibuktikan dengan adanya
pembangunan pabrik semen di sekitar Desa Kuwaron

yang memanfaatkan material kapur yang tersedia di
Kawasan tersebut untuk dijadikan bahan baku
pembuatan semen. Di sekitar Desa Kuwaron mudah
untuk mendapatkan daun jati karena dekat dengan
kawasan hutan jati yang berada di Kecamatan
Kedungjati Kabupaten Grobogan. Lokasi Desa Kuwaron
juga terdapat banyak penjual makanan laut, salah
satunya adalah kerang. Sisa cangkang kerang tidak
dimanfaatkan oleh penjual dan hanya digunakan untuk
menimbun bagian jalan sekitar yang berlubang.
Beberapa lokasi sawah yang berada di sekitar Desa
Kuwaron dimanfaatkan sebagai perkebunan buah, salah
satunya buah nanas ketika musim kemarau. Kayu secang
merupakan bahan alami yang mudah ditemukan di Desa
Kuwaron, bahkan masih dalam bentuk lonjoran kayu.
Sehingga bahan-bahan yang disebutkan tersebut
menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembuatan cat. Dengan sumber bahan yang
dekat dan mudah didapatkan, maka akan menekan
harga bahan serta produksi. Bahan-bahan yang

digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 al‘indan Iat\péhaduk

Proses pembuatan cat sangat mudah dilakukan,
yaitu hanya dengan cara mengaduk semua bahan sesuai
dengan takaran dan urutan yang sesuai. Proses
demonstrasi pembuatan cat dapat dilihat pada Gambar

Gambar 5 Demonstrasi pebuatn cat
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terakhir  adalah
oleh peserta.

Kegiatan
dilaksanakan

praktek
Kegiatan ini

yang
juga

dilaksanakan pemasangan label serta uji coba langsung
aplikasi pemakaian cat hasil pelatihan. Foto kegiatan
praktek langsung dapat dilihat pada Gambar 6.

Gmbar 6 Proses praktek langsung

Beberapa warna telah diterapkan pada sampel cat
yang telah dibuat. Warna sintetis yang dicoba untuk
dibuat berupa warna merah, biru, hitam, dan kuning.
Sedangkan penerapan warna alami berupa warna
merah yang bersumber dari ekstrak kayu secang.
Perbandingan warna merah sintetis dengan warna
merah alami pada penerapan cat tembok dapat dilihat
pada Gambar 7.

mr—r:a
~ Merah Kayu
Secang

Gambar 7 Hasil pembuatan cat

Terlihat perbandingan warna yang cukup mencolok
antara warna merah sintetis dengan warna merah kayu
secang. Takaran yang sama diterapkan pada semua cat,
namun warna yang dihasilkan oleh pewarna alami tidak

bisa secerah pewarna sintetis. Jika dibandingkan secara
harga, maka pewarna alami dengan berat yang sama
memiliki harga yang lebih mahal.

Penggunaan pewarna alami pada campuran cat
ternyata menyebabkan harga cat tidak bisa menjadi
ekonomis. Susahnya ekstraksi dan konsistensi pada
pewarna alami mengakibatkan meningkatnya harga
produksi cat. Sehingga untuk awal usaha maka lebih baik
digunakan warna sintetis karena harga lebih murah dan
konsistensi warna yang bagus. Harga cat berbahan
ekonomis dengan pewarna sintetis dapat dijual dengan
harga sekitar Rp25.000,- per 5 kg. Sedangkan cat dengan
pewarna sintetis dapat dijual dengan harga sekitar
Rp45.000,-. Harga tersebut sudah lebih murah
dibandingkan dengan cat tembok yang telah ada
dipasaran dengan harga rata-rata mencapai Rp50.000,-
per 5 kg.

Untuk peresmian cat hasil produksi para peserta
pelatihan, maka dilakukan pemberian nama untuk
merek dagang cat tersebut. Pemberian label cat
disepakati dengan nama Kuwaron Jaya Paint. Nama
tersebut merupakan representasi dari nama daerah asal
pembuatan cat, yaitu Desa Kuwaron. Kemudian

ditambahkan sebuah slogan yang berisi harapan yang
ingin dicapai oleh penjualan cat tersebut, yaitu Jaya.

Gambar 8 Pemberian label pada kemasan cat
Aplikasi penggunaan cat dilakukan di salah satu
perumahan yaitu Perumahan Jagansari Residence yang
dikembangkan oleh PT. Tazha Kurnia Megah. Pihak
pengembang telah bersedia untuk menggunakan cat
hasil buatan warga Desa Kuwaron sebagai cat eksterior
mereka. Pengaplikasian cat dilakukan sebanyak 3 lapis
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agar warna vyang dihasilkan dapat maksimal.

Penggunaan cat pada tembok eksterior rumah dapat
dilihat pada Gambar 9 hingga Gambar 11.

~—

Gambar 9 Kondisi awal lokasi sebelum dicat

=

i - " o : "W}.{:,AMW M'»’:"IQP_*'._.‘. , N
Gambar 10 Proses pengecatan

B. Hasil Kuesioner Tingkat Pemahaman Peserta

Pada awal pelatihan peserta diberikan kuesioner
berupa beberapa pertanyaan seperti, apakah anda
pernah membuat, mengetahui bahan, mengetahui
proses pembuatan, komposisi mengaplikasikan, dan
harga cat tembok yang ada di pasaran. Peserta yang
hadir pada pelatihan ini sebanyak 10 orang pemuda.
Mereka  merupakan anggota Karang Taruna
RT.01/RW.04 Desa Kuwaron. Rata-rata mereka masih

sedang menempuh Pendidikan sekolah menengah atas.
Kemudian di akhir sesi pelatihan, untuk bahan evaluasi
pelaksanaan, maka diberikan lagi kuesioner untuk
menilai tingkat pemahaman peserta setelah pelatihan.
Dari kedua kuesioner didapatkan nilai rata-rata
pengetahuan sebelum pelatihan adalah 62,5% dan
setelah pelatihan terdapat peningkatan menjadi 87,5%
untuk tingkat pengetahuan peserta mengenai cat
dinding. Hasil persentase kuesioner dapat dilihat pada
Gambar 12 berikut ini.

Presentase Hasil Kuesioner

100 87,5%
80
60

62,5%

40
20

0

Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

Tingkat Pengetahuan (%)

Pengetahuan

Gambar 11 Hasil persentase kuesioner
KESIMPULAN

Pemanfaatan sumber daya alam yang ada di sekitar
kita dapat dilakukan untuk dijadikan peluang usaha.
Pengetahuan yang cukup untuk mengelola sumberdaya
tersebut menjadi faktor utama dalam merealisasikan
peluang tersebut. Berdasarkan hasil kuesioner yang
diterapkan pada pelatihan ini menunjukkan bahwa
adanya penambahan pengetahuan dan kemampuan
peserta terkait pembuatan cat tembok. Dengan
pencapaian tersebut diharapkan kedepannya dalam
penjualan cat bisa berjalan dengan baik. Kegiatan
promosi seperti menawarkan produk kepada beberapa
pengembang perumahan, merupakan langkah awal
dalam memperkenalkan kualitas dan daya saing dari
produk cat telah dibuat. Kemudian pemasaran juga
dapat dilakukan dengan cara menitipkan produk cat ke
beberapa toko bangunan yang ada di sekitar Desa
Kuwaron. Selain itu juga dengan adanya Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) maka dapat menjadi produk yang
ditawarkan melalui media tersebut. Namun untuk awal
usaha disarankan menggunakan bahan pewarna sintetis
agar dapat menekan harga produksi. Penggunaan warna
alami kedepannya dapat dilakukan dengan promosi
sebagai cat tembok eksterior premium, sehingga harga
yang lebih mahal tetap akan menjadi pertimbangan oleh
para konsumen untuk membeli.
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